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yang sebelumnya 768 data menjadi 760 data setelah dilakukan tahapan pre-processing. Accuracy, 
Recall, Precision, F1 Score, yang didasarkan pada Confusion Matrix, dan grafik ROC/AUC 
digunakan untuk mengevaluasi hasil penelitian. Penerapan algoritma machine learning dalam 
prediksi penyakit diabetes berhasil dilakukan dengan baik. Berdasarkan hasil prediksi analisis 
accuracy penyakit diabetes menggunakan algoritma Decision Tree dan Random Forest didapatkan 
hasil perbandingan terbaik untuk menentukan metode mana yang lebih efisien dalam 
memprediksi kasus ini. Pada proses perhitungan K-fold 10 dan SMOTE, penerapan algoritma 
Random Forest menggunakan SMOTE sangat efisien dibandingkan dengan DC + SMOTE yang 
memiliki tingkat prediksi kurang akurat. Evaluasi model juga berhasil dilakukan dengan nilai 
prediksi yang sangat baik sebesar 88,9% untuk Random Forest dengan nilai akurasi tertinggi pada 
kasus penyakit Diabetes. Dengan hasil Kurva ROC dengan nilai Area Under the Curve (AUC) 89,0%. 
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